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ABSTRAK

PENGARUH DEWAN DIREKSI, DEWAN KOMISARIS, DEWAN PENGAWAS
SYARIAH, DAN PROFITABILITAS TERHADAP PENGUNGKAPAN ISLAMIC
SOCIAL REPORTING (ISR) DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI
VARIABEL MODERASI
(Studi Empiris pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Indonesia Tahun 2016-2022)

Oleh:
Muhammad Akmal Setiawan
Media Kusumawardani, S.E., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dewan direksi, dewan komisaris,
dewan pengawas syariah, dan profitabilitas terhadap pengungkapan islamic social
reporting (ISR). Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan dan
sustainability report perusahaan yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Populasi penelitian ini adalah bank syariah selama periode 2016-2022. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan total sampel sebanyak 11 bank
syariah yang secara keseluruhan berjumlah 77 data. Teknik analisis yang digunakan
adalah metode regresi linear berganda dan regresi moderasi dengan menggunakan
program SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi
memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan dewan
komisaris, dewan pengawas syariah, dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan ISR. Selain itu, ukuran perusahaan sebagai interaksi antara dewan
direksi, dewan komisaris, dan profitabilitas mampu memperkuat terhadap
pengungkapan ISR, sedangkan dewan pengawas syariah dapat memperlemah
pengungkapan ISR.

Kata Kunci: Islamic Corporate Governance, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Pembimbing,

Media Kusumawardani, S.E., M.Si
NIP. 198912202018032001
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE BOARD OF DIRECTORS, BOARD OF
COMMISSIONERS, SHARIA SUPERVISORY BOARD, AND PROFITABILITY
ON ISLAMIC SOCIAL REPORTING (ISR) DISCLOSURE WITH COMPANY SIZE
AS A MODERATION VARIABLE
(Empirical Study on Sharia Banking Registered in Indonesia in 2016-2022)

by:
Muhammad Akmal Setiawan
Media Kusumawardani, S.E., M.Si

This study aims to analyze the influence of the board of directors, board of
commissioners, sharia supervisory board, and profitability on the disclosure of Islamic
social reporting (ISR). The data used in this study are annual reports and sustainability
reports of companies listed in the Financial Services Authority (OJK). The population
of this study is Islamic banks during the period 2016-2022. Sampling using purposive
sampling technique with a total sample of 11 Islamic banks totaling 77 data. The
analysis technique used is multiple linear regression and moderation regression
methods using the SPSS version 25 program. The results of this study indicate that the
board of directors has a significant influence on ISR disclosure. While the board of
commissioners, sharia supervisory board, and profitability have no influence on ISR
disclosure. In addition, company size as an interaction between the board of directors,
board of commissioners, and profitability can strengthen the disclosure of ISR, while
the sharia supervisory board can weaken the disclosure of ISR.

Keywords: Islamic Corporate Governance, Profitability, Firm Size, Disclosure
Islamic Social Reporting (ISR).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masing-masing industri wajib mempunyai serta melaksanakan kegiatan yang
berorientasi pada tanggung jawab sosial terhadap lingkungan yang berkaitan
dengan aktivitas operasional bisnisnya, yang mencakup tiga asepk utama meliputi:
ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan (environment). Istilah ini juga
dikenal dengan konsep triple bottom line (3P). Penerapan triple bottom line bisa
dilakukan melalui kegiatan dan diwujudkan dalam bentuk pelaporan tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR). Perpaduan antara tiga komponen tersebut sangat
penting menjadi dasar bagi gagasan pembangunan yang berkelanjutan.

Di Indonesia, implementasi program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
telah disusun menggunakan beberapa peraturan yang menjadi pedoman di dalam
pelaksanaannya. Beberapa regulasi tersebut di antaranya meliputi Undang-Undang
Dasar (UUD) Republik Indonesia Pasal 33 Tahun 1945 yang membahas Pengertian
Perekonomian, Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA), serta Prinsip
Perekonomian Nasional. Selain itu, terdapat Undang-Undang Nomor 23 Tahun
1997 yang mengatur tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2007 mengenai Pendanaan, Peraturan Menteri BUMN Nomor
PER-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil
Menegah dan Program Bina Lingkungan, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
mengenai Perbankan Syariah, Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 47 Tahun 2012
mengenai Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), serta PSAK
Nomor 101 Tahun 2017 mengatur ketentuan dalam penyajian laporan keuangan
yang berlandaskan prinsip syariah.

Mahdalena (2017) menjelaskan bahwa di Indonesia, dukungan penuh dari
Pemerintah terhadap perkembangan praktek serta pengungkapan corporate social
responsibility telah terlihat jelas. Ini seperti tercermin dalam Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 yang menjelaskan bahwa laporan tahunan wajib

mencantumkan beberapa informasi tentang laporan pelaksanaan tanggung jawab



sosial dan alam. Perkembangan CSR di Indonesia sudah menunjukkan peningkatan
signifikan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Hal ini terbukti dari peningkatan jumlah item pengungkapan
corporate social responsibilty (CSR) dalam laporan keuangan perusahaan
(Murtadlo & Nuraeni, 2019). Berkembangnya CSR dalam konteks ekonomi Islam
pun turut mendorong minat masyarakat terhadap badan atau lembaga syariah. Ini
disebabkan oleh kebutuhan masyarakat yang semakin besar untuk memahami lebih
dalam mengenai badan atau institusi yang berlandaskan prinsip syariah, dan tren
tersebut terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.

Khasanah & Yulianto (2015) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial
melalui penyajian informasi akuntansi sekarang mulai berkembang, standar
pengungkapan tentang tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), khususnya di
sektor perbankan berbasis syariah yang diderivasi melalui nilai-nilai Islam serta
disesuaikan menggunakan peraturan yang telah ditetapkan oleh AAOIFI. Standar
tersebut seringkali disebut dengan islamic social reporting.

Laporan sosial Islam (ISR) ialah suatu pengembangan dalam penyusunan
laporan tanggung jawab sosial berlandaskan prinsip syariah. ISR diperkenalkan
pertama kali melalui riset yang dilakukan (Haniffa, 2002) dengan karya tersebut
“Social Reporting Disclosure : An Islamic Perspective”, kemudian dissmpurnakan
secara lebih ekstensif melalui (Othman et al., 2009) di Malaysia. Pelaporan sosial
Islam (ISR) bisa menjadi suatu metode yang digunakan untuk mengevaluasi
performa perushaaan, meliputi item-item standar tanggung jawab sosial perusahaan
yang ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic
Financial Institutional. Kemudian, standar tersebut disempurnakan oleh peneliti
lain tentang item-item corporate social responsibility yang harusnya ditunjukkan
oleh organisasi berbasis Islam (Alfia Nur Azizah et al., 2022).

Konsep pelaporan tanggung jawab sosial Islam (ISR) didasarkan pada islamic
social index (IS1). Indeks ini adalah pengembangan dari pengungkapan corporate
social responsibility (CSR) yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syariah.
Penyusunan pengungkapan ISR bertujuan untuk menunjukkan akuntabilitas kepada

Allah Subhanahu wa ta’ala dan masyarakat, serta mendukung perkembangan



aktivitas bisnis atau usaha dengan menyampaikan informasi yang relevan untuk
memenuhi kebutuhan spiritual dari para moeslim decision makers (Haniffa, 2002).
Sementara itu, di luar pengungkapan mengenai lingkungan, kepentingan minoritas,
serta tenaga kerja, ISR lebih menitikberatkan prinsip keadilan sosial di luar
pengungkapan mengenai alam, kepentingan minoritas, serta tenaga kerja (Ratri &
Dewi, 2017). Berdasarkan studi empiris penelitian terdahulu ditemukan bahwa
kinerja sosial perbankan syariah di Indonesia masih tergolong sedikit. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan dari Gubernur Bank Indonesia (BI), Agus Martowardojo,
bahwasanya jumlah perbankan syariah di Indonesia masih sangat kecil dalam
memberikan pembiayaan sosial (Mukhibad, 2018). Menurut data Bank Indonesia
Tahun 2017 menunjukkan bahwa rasio pembiayaan sosial hanya sebesar 2,6% dari
total semua pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.

Islamic Social Reporting (ISR) sebagai topik yang sangat menarik buat
diperbincangkan dalam kajian Akuntansi Syariah karena sejauh ini pengukuran
corporate social responsibility (CSR) disclosure dalam lembaga keuangan berbasis
syariah kebanyakan masih merujuk pada global reporting initiative index. Ini
menjadi acuan seluruh jenis perusahaan di berbagai Negara tanpa memandang
aspek syariah maupun non-syariah. Pada dasarnya, secara prinsip serta falsafah
aktivitas sosial dalam suatu entitas bisnis syariah mempunyai perbedaan mendasar
dengan bisnis non-syariah. Oleh karena itu, keberadaan konsep pengungkapan ISR
telah menjadi kebutuhan penting dalam pengungkapan aktivitas sosial di suatu
entitas bisnis syariah.

Di Indonesia, peraturan terkait pengungkapan (dislosure) dalam sektor
perbankan syariah secara umum telah diatur melalui Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan, terutama “PSAK No. 101 Tahun 2021” yang mengatur
terkait Penyajian Laporan Keuangan Syariah (LKS). Meskipun demikian, regulasi
ini hanya berlaku untuk laporan keuangan serta tidak berlaku untuk informasi lain
yang terdapat dalam laporan tahunan. Akibatnya, terdapat perbedaan dalam
penyajian laporan tersebut karena belum ditemukan standar khusus yang mengatur
dan dapat dijadikan pedoman guna menciptakan kesamaan dalam penyajiannya,

termasuk tema yang diungkapkan dalam laporan tahunan, tingkat pengungkapan,



model pengungkapan, dan lokasi pengungkapan. Kondisi ini mendorong
pertimbangan untuk mengembangkan konsep mengenai ISR.

Pada awal tercetusnya islamic social reporting (ISR), diharapkan dapat
melahirkan konsep dan praktek Akuntansi yang sesuai dengan syariat Islam.
Melalui instrumen ini, diharapkan memberikan kontribusi terhadap kemajuan bisnis
yang lebih adil, jujur, serta transparan. Oleh karena itu, dengan memperkenalkan
konsep akuntabilitas sosial akan mendorong terpenuhinya kebutuhan publik atas
suatu informasi yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Konsep ini bertujuan
untuk menyediakan informasi yang relevan bagi publik. Pada konteks Islam,
masyarakat berhak untuk mengetahui berbagai informasi tentang kegiatan
organisasi yang dilakukan guna memastikan bahwa perusahaan tetap melakukan
kegiatannya sesuai dengan prinsip syariah serta mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Salah satu mekanisme untuk mendukung transparansi informasi yang
berlandaskan nilai-nilai Islam adalah melalui penerapan islamic social reporting.

Hingga Kini, tingkat pengungkapan laporan sosial Islam dalam sektor
perbankan syariah masih terbilang rendah, kondisi tersebut sesuai dengan penelitian
Trisnawati, Lukman & Zaki yang menunjukkan bahwa industri perbankan syariah
di Indonesia kurang informatif dalam mengungkapkan informasi mengenai aspek-
aspek sosial Islam, tercermin dari rendahnya tingkat skor pengungkapan islamic
social reporting di bawah 50%. Bahkan, hasil riset yang dilakukan Hafiez Sofyani
et al., dan Hafiez & Setiawan menunjukkan bahwa Malaysia memiliki tingkat
pengungkapan ISR yang lebih baik dibandingkan Indonesia. Hasil temuan ini
mendorong para peneliti untuk mengkaji dan melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai tingkat pengungkapan aktivitas sosial pada perbankan syariah dengan
menggunakan indeks ISR.

Selain itu, pelaporan tanggung jawab sosial Islam (ISR) di perusahaan saat
ini masih berbeda-beda pengungkapannya karena belum terdapat regulasi yang
jelas dari Pemerintah mengenai hal tersebut. Akibatnya, tingkat pengungkapan ISR
di berbagai emiten dan perusahaan syariah pun masih berbeda jauh. Sehingga

sangat diperlukan untuk mengkaji variabilitas yang mungkin memengaruhi sejauh



mana pelaporan islamic social reporting dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di
Indonesia, khususnya yang berbasis syariah.

Hingga saat ini, Pemerintah belum memiliki kebijakan yang pasti atau khusus
tentang pelaporan islamic social reporting (ISR), sehingga penerapan ISR di
masing-masing industri sangat berbeda-beda (Zoraya et al., 2022). Negara
Indonesia dan Malaysia mempunyai zona, lingkungan, atau budaya tak jauh
berbeda dengan mayoritas masyarakat beragama Islam. Malaysia lebih berkembang
dibandingkan Indonesia dalam subsektor ekonomi syariah, terutama dalam hal
pengungkapan ISR. Pengungkapan Kinerja sosial di Indonsia mengalami
peningkatan sebesar 8,5% setiap tahunnya, sedangkan di Malaysia justru
mengalami kenaikan sebesar 9% antara tahun 2012-2014. Meskipun pengungkapan
ISR di Indonesia lebih rendah daripada Malaysia, namun tingkat pelaporan ISR di
kedua Negara tersebut masih belum mencapai angka sempurna, yaitu 100%
(Agustin, 2017). Proses pengonfirmasian topik-topik sosial dan lingkungan dari
agenda keuangan suatu organisasi kepada orang-orang dengan berbagai segmennya
dikatakan menjadi suatu pelaporan islamic social reporting (ISR) yakni akibatnya,
selain kewajiban untuk memberikan jasa keuangan kepada pemegang saham,
khususnya mereka yang mempunyai saham, tanggung jawab perusahaan diperluas
lagi dibandingkan sebelumnya hanya terbatas pada mereka yang mencari laba
umtuk saham. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan studi mengenai
faktor-faktor yang dapat meningkatkan keberlanjutan pelaporan ISR pada bisnis di
Indonesia, khususnya bisnis berbasis syariah (Sari & Helmayunita, 2019).

Sebagai Lembaga Keuangan Syariah (LKS), sudah sewajarnya bank syariah
menerapkan pengungkapan islamic social reporting. Ini sangat relevan untuk sektor
perbankan syariah di Malaysia dan Indonesia yang mengalami kemajuan yang
pesat. Pesatnya perkembangan bank syariah di kedua negara tersebut, tentunya akan
mendorong regulator agar dapat menerbitkan kebijakan yang berkaitan dengan
perbankan syariah, salah satunya dibuatnya standar Akuntansi Syariah. Pada skala
Internasional terdapat Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Institutions (AAOIFI) yakni organisasi Internasional yang mempunyai wewenang

dalam menetapkan standar akuntansi, audit, etika syari’ah, dan manajemen untuk



Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Hal ini mendorong bank syariah sehingga
dapat melaporkan pengungkapan tanggung jawab sosial yang didasarkan pada
regulasi syariah.

Pertumbuhan bank berbasis syariah di Indonesia mendorong lahirnya etika
pengungkapan tanggung jawab sosial. Sebagai entitas yang berbasis Islam, sudah
sepatutnya bank syariah memperhatikan lingkungan dan masyarakat sekitar sebagai
bentuk kepedulian dan tanggung jawab terhadap umat. Sesuai dengan UU No. 21
Tahun 2008, Pasal 7 “bentuk badan hukum bank syariah adalah Perseroan
Terbatas”. Perbankan syariah merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan
bank, lembaga, aktivitas bisnis serta metode dan tahapan pelaksanaan usahanya,
sebagaimana diatur oleh UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
Adapun pengertiannya adalah sebagai berikut : a. bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada msayarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat, b. perbankan syariah mencakup lembaga,
aktivitas bisnis, serta metode dan prosedur dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Pada periode 1990-an, sektor keuangan di Indonesia semakin marak dengan
hadirnya lembaga-lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip
ajaran atau syariat Islam. Meskipun Indonesia merupakan Negara dengan penduduk
yang mayoritas beragama muslim, tetapi Indonesia bukanlah negara pertama yang
menerapkan lembaga keuangan berlandaskan prinsip syariah. Sedangkan Negara
Malaysia sendiri telah terlebih dahulu mendirikan bank syariah jauh sebelum
Indonesia, atau dengan kata lain Negara Malaysia merupakan pelopor pertama
perbankan syariah di Asia Tenggara dengan pertumbuhan aset perbankan syariah
yang sangat tinggi di Dunia.

Perkembangan perbankan syariah di kedua negara dibuktikan dengan data
dari islamic finance country index (2019), Indonesia di posisi pertama pada
keuangan Islam dengan skor 81,93, sedangkan Malaysia menempati posisi kedua
dengan skor 81,05 (Edbiz Consulting, 2020). Perkembangan perbankan syariah di
Indonesia menurut data dari OJK (2020), aset perbankan syariah pada Juni 2020
sebesar Rp 545,39 triliun atau mengalami pertumbuhan 9,22% (yoy). Keadaan



pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia pun meningkat menjadi 6,18%.
Sedangkan perbankan syariah di Malaysia, terhitung pada akhir 2015, aset
perbankan tersebut tumbuh sebesar RM 535.349,7 juta dan pada Januari 2020
mencapai RM 833.429 juta (Bank Negara Malaysia, 2020). Selain itu, pangsa
pasarnya sudah mencapai 28,4% di tahun 2020. Beberapa torehan prestasi juga
telah dicapai, salah satunya adalah MayBank Syariah Malaysia yang berhasil
menduduki posisi pertama dunia dalam islamic bank of the year awards 2020
(Everington, 2020).

Membangun landasan tata kelola perusahaan yang baik adalah salah satu
upaya meningkatkan standar pelaporan perusahaan atau good corporate
governance (GCG) (Sari & Helmayunita, 2019). Good corporate governance
(GCG) merupakan suatu pendekatan dalam pengelolaan perusahaan yang luar
biasa, di mana terdapat berbagai pemberian perlindungan utama kepada pemegang
saham (publik) sebagai pemilik (owner) perusahaan serta kepada kreditur sebagai
kreditur eksternal. Melalui cara tersebut, tata kelola perusahaan yang baik dapat
membantu bisnis berkembang (Indracahya & Faisol, 2017). Pada posisi keislaman,
good corporate governance (GCG) juga dikenal dengan sebutan islamic corporate
governance (ICG). Tata kelola perusahaan pada prinsipnya adalah sebuah sistem
yang meliputi input, proses, dan output, serta serangkaian pedoman yang mengatur
interaksi antara pemangku kepentingan, terutama dalam konteks yang lebih sempit
antara pemegang saham, dewan direksi, dan dewan komisaris agar tercapainya
tujuan perusahaan. Tata kelola ini dimaksudkan untuk mengatur interaksi tersebut
dan mencegah terjadinya penyimpangan dalam penerapan strategi perusahaan.
Selain itu, untuk memastikan bahwa apabila terjadi kesalahan maka akan segera
diperbaiki. Prinsip-prinsip corporate governance dalam perspektif Islam
diwujudkan melalui kerangka syariah dalam pelaksanaan bisnis, keadilan, dan
kesetaraan demi kemaslahatan serta berorientasi kepada Allah Subhanahu wa ta’ala
sebagai pemilik dan otoritas tunggal di Dunia. Prinsip-prinsip tersebut lebih
cenderung ke stakeholder oriented daripada shareholder oriented. Menurut Bhattii
dan Bhatti dalam Asrori (2018) mendefinisikan tata kelola perusahaan Islam

sebagai berikut yakni, islamic corporate governance (ICG) bertujuan untuk



merancang cara-cara di mana agen ekonomi, sistem hukum, dan tata kelola
perusahaan dapat diatur oleh nilai-nilai moral dan sosial berdasarkan hukum
syariah. Para pendukungnya percaya bahwa semua kegiatan ekonomi, perusahaan,
dan bisnis harus didasarkan pada paradigma etika-agama, dengan satu-satunya
tujuan adalah kesejahteraan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Terdapat
banyak hal, ICG mengejar tujuan yang sama dengan tata kelola perusahaan
konvensional, tetapi dengan fokus tetap pada agama. Sedangkan menurut Najmudin
yang dikutip oleh Endraswati, (2018) corporate governance dalam Islam adalah
sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dengan melindungi kepentingan dan hak seluruh stakeholder
dengan menerapkan konsep dasar pengambilan keputusan berlandaskan pada
epistemologi sosial-ilmiah Islam yang didasarkan pada ajaran Allah Subhanahu wa
ta’ala.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji variabilitas pendukung yang
mampu memengaruhi pelaporan islamic social reporting (ISR), yaitu praktek tata
kelola perusahaan atau corporate governance. Penulis menggunakan beberepa
indikator variabel berdasarkan sistem tersebut, seperti dewan direksi, dewan
komisaris, dewan pengawas syariah, serta profitabilitas sebagai variabel bebas
dengan variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan (firm size). Ini karena hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih terdapat gap di antaranya, maka
dari itu penelitian ini sangat penting untuk dilakukan.

Salah satu faktor yang diperkirakan memengaruhi tingkat pengungkapan ISR
pertama yaitu, dewan direksi. Penelitian yang dilakukan Sunarto, (2016)
mengungkapkan bahwa jumlah anggota dewan direksi berkontribusi positif pada
pelaporan indeks ISR. Selanjutnya, studi yang dilakukan Mazri et al., (2018) juga
menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara ukuran dewan dan tingkat
pengungkapan ISR. Sedangkan, penelitian Riyani & Dewi, (2018) menemukan
bahwa dengan adanya dewan direksi tidak berpengaruh atas pengungkapan ISR.
Berdasar perbedaan penelitian tersebut, penulis sangat tertarik untuk menelaah
lebih jauh tentang pengaruh dewan direksi terhadap pengungkapan islamic social

reporting.



Kedua, dewan komisaris. Jumlah anggota dewan pengawas yang terdapat di
suatu perseroan disebut board of commissioners. Ini konsisten dengan studi yang
dilanjutkan oleh Wardani & Sari, (2018) serta Kurniawati & Yaya, (2017) yang
meneliti tentang pengaruh dewan komisaris terhadap pengungkapan islamic social
reporting, hasilnya membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara dewan pengawas atas tingkat pengungkapan laporan sosial Islam. Penelitian
tersebut tidak sejalan dengan riset yang dilakukan (Listyaningsih et al., 2018)
memperlihatkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh pada
pengungkapan islamic social reporting.

Ketiga, DPS. Melalui riset yang dilakukan (Mukhibad, 2018), (Pratiwi et al.,
2020), (Meutia et al., 2017) menandakan DPS mempunyai pengaruh terhadap
pengungkapan laporan sosial Islam (ISR). Hal ini bertentangan dengan temuan dari
(Enggaryanti & Ardini, 2018), di mana mengungkapkan bahwa DPS tidak mampu
memengaruhi atas pelaporan islamic social reporting.

Keempat, profitabilitas. Berdasarkan penelitian (Nurjanah & Bawono, 2021)
profitabilitas memiliki dampak positif serta signifikan terhadap pengungkapan
islamic social reporting. Hal ini dibuktikan dengan profitabilitas memiliki tingkat
keunggulan yang kuat atas kebijakan ISR, seperti yang ditunjukkan dalam hasil
analisis yang dilakukan (Zoraya et al., 2022). Sedangkan penelitian (Effendy et al.,
2021) mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak memberikan dampak secara
signifikan terhadap laporan sosial Islam.

Penelitian ini menggunakan variabel yang mampu memengaruhi antara
dewan direksi, dewan komisaris, dewan pengawas syariah, dan profitabilitas
terhadap pengungkapan islamic social reporting (ISR) lalu menggunakan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderating. Menurut (Nuraeni & Rini, 2019) firm size
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan islamic social
reporting (ISR). Seiring dengan pertumbuhan corporate semakin pesat, tanggung
jawab dan beban kerjanya juga semakin besar, Oleh karena itu, firm size dianggap
penting sebagai variabel yang mampu memoderasi.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti sangat ingin melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas



1.2

1.3

Syariah dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR) dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris
pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Indonesia Tahun 2016- 2022)”.

Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka
peneliti merumuskan persoalan yang akan dibahas dalam studi ini di antaranya :
1. Apakah dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan islamic
social reporting?
2. Apakah dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan islamic
social reporting?
3. Apakah dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap pengungkapan
islamic social reporting?
4. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan islamic social
reporting?
5. Apakah ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara dewan direksi
terhadap pengungkapan islamic social reporting?
6. Apakah ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara dewan komisaris
terhadap pengungkapan islamic social reporting?
7. Apakah ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara dewan pengawas
syariah terhadap pengungkapan islamic social reporting?
8. Apakah ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara profitabilitas

terhadap pengungkapan islamic social reporting?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini mempunyai
tujuan yang diharapkan. Tujuan yang ingin digapai peneliti dari studi tersebut,
adapun tujuan penelitian ini antara lain :
1. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh dewan direksi terhadap
pengungkapan islamic social reporting.

2. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh dewan komisaris terhadap

10



pengungkapan islamic social reporting.

3. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh dewan pengawas syariah
terhadap pengungkapan islamic social reporting.

4. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh profitabilitas terhadap
pengungkapan islamic social reporting.

5. Untuk menganalisis peran ukuran perusahaan yang dapat memperkuat
hubungan antara dewan direksi terhadap pengungkapan islamic social
reporting.

6. Untuk menganalisis peran ukuran perusahaan yang dapat memperkuat
hubungan antara dewan komisaris terhadap pengungkapan islamic social
reporting.

7. Untuk menganalisis peran ukuran perusahaan yang dapat memperkuat
hubungan antara dewan pengawas syariah terhadap pengungkapan islamic
social reporting.

8. Untuk menganalisis peran ukuran perusahaan yang dapat memperkuat
hubungan antara profitabilitas terhadap pengungkapan islamic social

reporting.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi
bagi penelitian-penelitian yang akan datang, serta memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Akuntansi Syariah. Selain
itu, dapat menambah pemahaman, penjelasan, dan pengetahuan mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan laporan sosial Islam (ISR)
serta menambah sarana untuk mengembangkan ide-ide kreatif dan inovatif,
terutama terkait dengan perbankan syariah (islamic banking).
2. Manfaat Praktis
1.) Bagi Penulis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber untuk

meningkatkan pemahaman mengenai teori yang tersedia dan juga dapat

11



2)

3)

mengembangkan ide serta gagasan, terutama yang berkaitan dengan
variabilitas yang memengaruhi pengungkapan ISR dan perbankan syariah
(islamic banking).
Bagi Pembaca

Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat memperbanyak
pengetahuan pembaca baik dari kalangan Mahasiswa ataupun umum dalam
dunia perbankan serta aspek-aspek yang memengaruhi pengungkapan
islamic social reporting dapat menjadi suatu kebaharuan dari penelitian ini
serta menjadi pembeda atau pembanding dengan para peneliti lainnya.
Bagi Perbankan Syariah

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan menjadi pertimbangan
pada setiap aktivitas perbankan syariah (islamic banking) guna
meningkatkan pengungkapan islamic social reporting (ISR), serta bisa
dipakai dalam melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan prinsip syariah.
Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau landasan untuk
mempertimbangkan perbankan syariah (islamic banking) sebagai penentuan
marketing dalam memberikan pelayanan untuk memaksimalkan

profitabilitas di Indonesia.
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